BAB IV
ANALISIS MASALAH

Setiap penyakit betapapun kondisinya baik ringan maupun berat seperti
flu, sakit kepala, kepala pusing, hipertasi, paru-paru, jantung dan sebagainya
dirasakan sebagai suatu gangguan dalam jalan kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab itu penyakit tidak disambut dengan baik. Bagi orang yang aktif dan
penuh gairah hidup, penyakit itu dapat menyebabkan kecemasan karena
penyakit sering dihubungkan dengan akibat yang kurang baik seperti kematian
dan cacat. Karena banyak penyakit yang dijumpai sebenarnya tidak hanya
disebabkan oleh virus atau gangguan pada organ sistem, akan tetapi disebabkan
olen gangguan jiwa atau psikis seseorang, yang mana hal tersebut dapat
mempengaruhi  kondisi fisisk seseorang yang sering dikenal dengan
Psychosomatis, yaitu adanya gangguan fisik yang disebabkan oleh keteganggan
emosional.

4.1. Peran Bimbingan Rohani Islam Dalam Upaya Meningkatkan Kesabaran
Pasien di Rumah Sakit Qolbu Insan Mulia Batang

Bimbingan rohani Islam dalam upaya meningkatkan kesabaran pasien
merupakan bagian dari dakwah Islam, dalam rangka ,melaksanakan dakwah
yang optimal terhadap orang yang sedang menderita sakit, maka dengan adanya
konsep dakwah yang jelas dalam memasuki kehidupan yang bertujuan kepada

kebaikan dunia dan akherat, bahkan membawa kepada suatu perkembangan
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dimana individu cenderung menata kehidupan yang berlandasan nilai-nilai
spiritual.

Rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang merupakan rumah sakit yang
berlandaskan Islam, rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang menerapkan
layanan bimbingan rohani Islam untuk meningkatkan kesabaran pasien yang
ditangani oleh petugas rohani yang khusus melakukan bimbingan kepada
pasien. Petugas rohani dalam memberikan layanan menggunakan berbagai
pendekatan, serta penanaman ibadah kepada pasien yang berupa nasihat-nasihat
tentang penerimaan ketentuan dari Allah SWT supaya dapat diterimanya
dengan tabah, sabar, tawakal terhadap apa yang di alaminya.

Bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang
merupakan suatu upaya untuk membantu pasien agar mampu bersikap lebih
tenang, sabar, ikhlas dan tabah dalam menghadapi penyakit yang sedang
dihadapi. Dalam hal ini penulis menganalisis baik dari segi pemberian
bimbingan, metode, materi dan bagaimana dampak bimbingan rohani Islam
untuk meningkatkan kesabaran pasien di rumah sakit Qolbu Insan Mulia
Batang.

a. Petugas rohani
Petugas rohani yang di maksud dalam penelitian ini adalah seseorang
yang memberikan bimbingan kerohanian kepada pasien yang dirawat di
rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang yang berdasarkan dengan ajaran

agama Islam. Adapun kriteria seorang petugas rohani di rumah sakit Qolbu
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Insan Mulia Batang sebagaimana telah dijelaskan pada bab I1l. Yang mana
dalam pelaksanaan proses bimbingan rohani di rumah sakit Qolbu Insan
Mulia Batang pihak rumah sakit hanya menetapkan satu petugas rohani pada
bidang kerohanian. Petugas rohani tersebut sebagai pegawai tetap di rumah
sakit Qolbu Insan Mulia Batang.

Petugas rohani pada dasarnya dalam melaksanakan tugasnya dengan
baik, karena petugas rohani tersebut sudah menguasi materi yang akan
disampaikan dan juga bisa menerapkan metode yang tepat atau sesuai
dengan kebutuhan pasien, karena petugas rohani sudah banyak pengalaman
tentang berbagai persoalan yang dihadapi setiap pasien, maka petugas rohani
dengan mudah bisa menerapkan materi dan metode sesuai dengan situasi dan
kondisi pasien. Selain itu, pemberian layanan bimbingan rohani kepada
pasien dibutuhkan seorang petugas rohani yang profesional dalam artian
petugas rohani benar-benar mampu menyikapi berbagai persoalan pasien.
Karena, petugas rohani bukan hanya memberikan bimbingan saja akan tetapi
petugas rohani juga berperan sebagai orang yang dipercayai mengenai
problem yang sedang dihadapi.

Pelayanan di rohani rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang
mempunyai kelemahan pada SDM nya. Karena minimnya tenaga
pembimbing sehingga tidak semua pasien mendapatkan layanan bimbingan

rohani dengan maksimal.
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b. Metode bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang.

Adapun metode yang digunakan oleh petugas rohani dalam

memberikan layanan bimbingan rohani bagi pasien vyaitu dengan

menggunakan metode langsung, petugas melakukan komunikasi tatap muka.

Sedangkan dalam garis besarnya teknik penyampaian layanan bimbingan

rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang dapat dikelompokan

sebagai berikut:

1. Dengan lisan

Teknik ini dapat disampaikan dengan tatap muka yaitu:

Petugas rohani dalam memberikan layanan terlebih dahulu petugas
rohani memahami kondisi psikis pasien dan mengetahui latar belakang
keagamaan pasien, karean tiap-tiap pasien memiliki pemahaman tentang
kegamaan yang berbeda-beda. Cara ini sangat penting karena akan
menentukan dan mempermudah pemberian materi bimbingan yang akan
disampaikan.

Dengan adanya pelayanan bimbingan rohani secara tatap muka ini
pasien mudah akan mengungkapkan segala permasalahanya baik yang
bersifat pribadi maupun umum tanpa rasa malu, karena pasien memandang
bahwa petugas rohani adalah seorang yang dapat di percaya dan dapat

menyimpan rahasia, selain itu pasien beranggapan kalau petugas rohani
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dapat memberikan jalan keluar tentang problem yang dihadapinya.®® Hal
ini merupakan suatu kesempatan bagi petugas rohani untuk mensugesti

pasien malalui nilai-nilai agama.

2. Dengan tulisan
Penyantunan cara ini dapat dilakukan antara lain dengan cara,
tulisan-tulisan dan gambar-gambar yang bernafaskan Islam. Seperti ayat
Al-Qur’an yang bertemakan tentang kesehatan yang dipasang diruang-
ruang yang mudah dilihat dan dibaca serta berpengaruh pada khalayak
umun. Dan yang selanjutnya menerbitkan buku tentang tuntunan bagi
orang yang sedang sakit. Dengan adanya buku tuntunan agama untuk
pasien di harapkan pasien dapat berdoa sendiri setiap saat sehingga pasien
tidak perlu kehadiran petugas rohani secara terus menerus untuk
membimbing.
c. Materi bimbingan rohani Islam di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang.

Dalam memberikan pelayanan bimbingan, tentunya petugas tidak
lepas dari materi yang disampaikan, karena isi materi sangat berperan dalam
menguatkan segi kejiwaan pasien. Adapun materi yang disampaikan oleh
petugas rohani adalah masalalah akidah, doa, sholat dan serta materi tentang
sabar. Materi tersebut disampaikan dengan tujuan dan harapan agar pasien
lebih meningkatkan ketagwaannya, lebih bersabar menghadapi sakit yang

dideritanya dan selalu ikhlas dalam menerima ketentuan Allah SWT dan

%2 \Wawancara dengan bapak Yahya, 19 November 2013.
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tidak lupa selalu mengerjakan sholat serta berdo’a kepada Allah SWT
supaya hati menjadi tenang. Pasien yang sudah menerima materi bimbingan
rohani Islam diharapakan bisa meningkatkan kesabaran dirinya dalam
menghadapi masalah berupa sakit.
Upaya-upaya dalam meningkatkan kesabaran pasien rawat inap di
rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang:
a. Petugas rohani
Petugas rohani merupakan bagian dari pelakanaan bimbingan rohani
Islam untuk meningkatkan kesabaran pasien, karena dengan adanya
petugas rohani pasien bisa mendapatkan pelayanan bimbingan rohani
Islam. Adapun upaya petugas rohani untuk meningkatkan kesabaran
pasien sebagai berikut:
1. Petugas rohani berbicara dengan sopan dan berpenampilan baik.
2. Petugas rohani memberikan motivasi positif bagi pasien rumah sakit.
3. Petugas rohani memberikan pengarahan yang baik bagi pasien.
b. Metode bimbingan rohani Islam
Metode yang dilakukan di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang
dengan lisan dan tulisan. Dengan metode kedua tersebut pelaksanaan
bimbingan rohani Islam untuk meningkatkan kesabaran pasien bisa
meningkatkan kesabaran pasien. Karena petugas menggunakan metode
tersebut disampaikan dengan baik dan sopan. Adapun upaya-upaya untuk

meningkatkan kesabaran pasien dengan metode sebagai berikut:
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1. Metode lisan
Metode lisan sebagai bentuk layanan yang bersifat tatap muka
yakni dengan cara petugas rohani memberi layanan secara langsung
dengan pasien. Secara langsung yang dimaksud sebagai berikut:
a. Petugas rohani bertatap muka dengan pasien untuk memberikan
layanan bimbingan rohani Islam.
b. Petugas rohani memberikan motivasi kepada pasien agar
kesabaran pasien meningkat.
c. Petugas memberikan Do’a kepada pasien.
d. Memberikan ceramah setiap satu minggu sekali di bangsal rumah
sakit.
2. Metode tulisan
Uapaya untuk meningkatkan kesabaran pasien petugas rohani
menerbitkan:
a. Dengan menerbitkan buku panduan bimbingan rohani Islam.
b. Artikel yang berisi tentang kesabaran dan agama Islam dalam
menghadapi penyakit yang di derita.
c. Menempelkan tulisan tentang agama di tembok-tembok rumah
sakit.
c. Materi bimbingan rohani Islam
Materi yang di samapaikan dalam pelaksanaan bimbingan rohani

Islam dalam meningkatkan kesabaran pasien di rumah sakit Qolbu Insan
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Mulia Batang, adapun materi yang di sampaikan dalam pelaksanaan
bimbingan rohani Islam merupakan materi yang dapat meningkatkan
kesabaran pasien di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang yakni, materi
tentang akidah, sabar, sholat dan materi tentang do’a. Materi tersebut di
sampaikan dengan tujuan dan harapan agar pasien lebih meningkatkan
ketaqwaan, lebih bersabar lagi dalam menghadapi persoalan yang di
alaminya dan selalu ikhlas dalam menerima ketentuan Allah SWT dan
tidak lupa selalu berdo’a. Adapun rincian tentang materi sebagai berikut:
1. Materi akidah dengan mencontohkan perilaku Rasulullah
bahwasanya ketika Rasulullah di sakiti oleh orang lain, namun sikap
Rosulullah tidak membalasnya dengan menyakiti lagi melainkan
dengan di do’akan. Dengan materi ini diharapkan pasien dapat
meningkatkan kesabaran ketika sedang sakit.

2. Materi sabar vyaitu materi tentang kesabaran seseorang dan
keutamaan sabar. Dengan ini mencontohkan kisah nabi Ayub yang
sedang menghadapi cobaan berupa sakit yang tidak kunjung sembuh.

3. Materi sholat yaitu materi yang berkaitan tentang sholat contohnya
ketika orang yang sedang sakit boleh bertayamum.

4. Materi do’a yakni materi yang diberikan oleh petugas rohani,
bertujuan dengan adanya materi do’a diharapkan pasien dapat
meningkatkan kesabaran dirinya dalam cobaan yang diderita yaitu

sakit. Adapun macam-macam do’a tersebut adalah:
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a. Do’a mohon kesembuhan.
b. Do’a menghilangkan rasa sakit.
Cc. Do’a minum obat.
d. Do’a memohon kesabaran dan ketenangan.
e. Do’a menghilangkan kegundahan hati.
f. Do’a menghadapi situasi kritis.®®
4.2. Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Dalam Upaya Meningkatkan
Kesabaran Pasien rawat inap di Rumah Sakit Qolbu Insan Mulia Batang.

Setelah melihat hasil dari penelitian terhadap 40 informen, ternyata
bermacam-macam permasalahan yang dihadapi pasien. Terutama rasa cemas
atau ketakutan kehilangan rasa kesabaran dan percaya diri.

Menurut pemikiran Al-Ghozali, yang dimaksud kesabaran adalah tetap
tegaknya dorongan agama terhadap dorongan hawa nafsu, yang mana
kesabaran merupakan kunci untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Menurutnya, kesabaran yang sempurna adalah sabar yang tidak
memperlihatkan keluh kesah, rintihan, dan pengaduan. Yang mana itu semua
jarang kita temui, hal ini disebabkan karena masih lemahnya iman seorang
yang sangat sulit untuk mencapai derajat sempurna. Padahal menurut Tohari
Musnawar, manusia diciptakan sempurna, akan tetapi dalam kehidupanya
manusia tidak bisa menggunakan kesempurnaanya itu, lebih menuruti hawa

nafsu, lemah, berkeluh kesah, mudah putus asa, cemas, dan kehilangan

% panduan Bimbingan Rohani Rumah Sakit Qolbu Insan Mulia Batang.
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kesabaranya. Kondisi seperti ini sering di jumpai pada orang yang sedang
menderita sakit.

Tiap-tiap orang yang sedang menderita sakit terutama apabila dia
dirawat di rumah sakit, selalu akan timbul kegoncangan mental dan jiwanya,
baik pada dirinya maupun orang di sekitarnya, antara lain disebabkan:

a. Penyakit yang sedang dideritanya.

b. Apabila perawatan di rumah sakit harus dijalaninya, berarti dia terpaksa
harus meninggalkan keluarganya sehingga dia merasa kesepian.

c. Keadaan perekonomia kurang mencukupi.

d. Kurang perhatian dari keluarga.

e. Keluarga akan mengalami kegoncangan mentalnya yang cukup berat
apabila keluarga yang sedang ditunggunya itu sedang dalam kondisi kritis,

Semua peristiwa di atas akan membawa kegoncangan psikis pasien.
Dengan melihat kondisi di atas tersebut pasien menghadapi dilema diluar
kemampuanya. Seperti perasan cemas, marah tidak percaya diri dan mudah
putus asa, dengan kondisi semacam itu maka perlu bimbingan keagamaan
bagi pasien, dengan kata lain perlu bimbingan rohani Islam di rumah sakit.
Dengan tujuan agar pasien mendapatkan keikhlasan, kesabaran, dan
ketenangan dalam menghadapi sakitnya. Hal ini sejalan dengan teori Tohari
Musnawar yang menyatakan bahwa konflik-konflik batin dalam diri manusia
yang berkenaan dengan ajaran agama banyak ragamnya, oleh karena itu

diperlukan adanya bimbingan rohani Islam, yang memberikan bimbingan
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kehidupan keagamaan kepada individu agar mampu mencapai kehidupan
yang bahagia di dunia dan di akherat.®*Oleh sebab itu dibutuhkan di butuhkan
seorang petugas rohani yang memiliki wawasan, pemahaman dan penyikapan
terhadap masalah atau konflik yang sedang dihadapi oleh pasien.

Dari hasil penelitian dengan 40 informen, teryata pelaksaan bimbingan
rohani Islam vyang dilakukan oleh petugas rohani terhadap peoses
penyembuhan pasien di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang, antara lain:

a. Meningkatkan rasa sabar dan ikhlas pada diri pasien sesuai materi yang
disampaikan

b. Memotivasi kesembuhan pasien

c. Menumbuhkan rasa tenang pada diri pasien, serta menghilangkan ras
gelisah pada diri pasien

d. Mengajarkan kepada pasien supaya lebih memasrahkan diri kepada Allah
SWT.

e. Memberikan sugesti pada diri pasien dengan materi yang disampaikan.

Pasien rumah sakit di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang sebagian
besar merasakan bahwa bimbingan rohani Islam sangat berpengaruh
kesembuhan pasien dan dapat meningkatkan kesabaran pasien.

Dalam pemberian bimbingan rohani, petugas rohani berusaha

menanamkan rasa tenang dan meningkatkan kesabaran pasien pada diri

% Thohari Musnawar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta, Ul
Prees. 1995. Hal 20
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pasien, maka pasien akan berusaha meningkatkan keimanannya. Karena orang
yang beriman tidak akan memiliki rasa takut dan sedih, karena ia yakin bahwa
setiap musibah yang menimpa dirinya. Sebab orang yang sabar akan ujian
yang menimpanya, maka ia akan mendapatkan balasan pahala dan akan
ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT.

Melalui pemberian bimbingan rohani tersebut diharapkan pasien dapat
mengerti bahwa semua yang dihadapinya tidak lain merupakan cobaan dari
Allah SWT dan harus di terima dengan lapang dada, karena Allah SWT telah
merencanakan sesuatu yang terbaik untuk umatnya, dan Allah SWT dalam
memberikan cobaan kepada hambanya pastilah sudah diperhitungkan sesuai
dengan kemampuanya, maka dari itu sudah seharusnya ikhlas dengan apa
yang sudah digariskan oleh Allah SWT. Dengan meningkatnya rasa sabar
dann ikhlas maka akan timbul ketenangan jiwanya dan diharapkan bertambah
pula imanya. Disinilah bentuk dakwah yang direalisasikan melalui bimbingan
rohani Islam di rumah sakit mempunyai fungsi yang konkrit, dimana
bimbingan rohani dapat melakukan pendekatan yang tepat, yaitu upaya untuk
mengajak dari tingkah laku yang baik menjadi baik, dari yang sudah baik agar
bisa menjaganya dan menjadi lebih baiklagi serta kondisi sakit menjadi sehat.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan terhadap
pelaksanaan bimbingan rohani di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang
mayoritas merasa senang. Hal ini merupakan tahap awal untuk mencapai

tujuan yakni mendukung proses penyembuhan pasien, karena mereka sudah
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menyadari bahwa agama telah memberikan pedoman yang benar-benar
membahagiakan dirinya. Di samping itu pasien sudah mampu melaksanakan
ajaran Islam sebagai hasil dari bimbingan keagamaan yang dilaksanakan
selama ini, meskipun belum mencapai 100%.

Dari uraian di atas tampaknya bimbingan rohani Islam dijadikan
sebagai salah satu sarana penyembuhan penyakit, karena teologis atau agama
merupakan pendekatan yang humanistik, untuk itu bimbingan rohani Islam di
rumah sakit sangat diperlukan agar individu/pasien bisa menyadari akan
fitrahnya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT dan mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akherat. Jadi telah jelas, peran bimbingan rohani Islam
di rumah sakit Qolbu Insan Mulia Batang sangat baik dalam meningkatkan
kesabaran pasien. Yang mana hasil penulisan ini sejalan dengan teori Tohari
Musnawar bahwa bimbingan rohani Islam sangat diperlukan untuk pasien
yang dirawat di rumah sakit.

a. Kondisi Pasien Sesudah Mendapatkan pelayanan Bimbingan Rohani Islam
Kondisi pasien yang sudah mendapatkan seperti yang di ungkapkan
saudari P di saat wawancara, menyatakan bahwa “saya senang
mendapatkan layanan bimbingan rohani Islam di rumah sakit ini karena

dengan adanya bimbingan tersebut saya memjadi terbantu akan musibah
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yang saya alami, serta saya lebih sabar lagi di rumah sakit ini sampai keluar
dari rumah sakit dengan keadaan sehat.®®

Sedangkan menurut saudari NA umur 18 asal Batang saat di
wawancara menyatakan bahwa “pada mulanya saya tidak kuat dalam
menjalani sakit yang seperti ini, namun setelah saya kedatangan petugas
bimbingan rohani, saya mengerti tentang keadaan yang saya alami
sekarang dan mencoba untuk menerima serta sabar untuk kesembuhan

penyakit saya”66

Menurut saudara RA umur 28 asal Batang menyatakan bahwa *
sakit yang saya alami merupakan cobaan yang saya terima walaupaun saya
tidak suka sakit dari kecil namun dengan adanya bimbingan rohani Islam
saya sedikit tidak takut lagi akan sakit yang saya alami, bimbingan yang
sedikit saya alami merupakan bimbingan yang pertama kali saya terima
seumur hidup. Bimbingan tersebut merupakan awal untuk menambah
kesabaran saya tentang hidup ini, terutama sabar saat menerima cobaan
dari Allah SWT.*’

Di atas merupakan kondisi pasien yang sudah mendapatkan layanan
bimbingan rohani Islam. Menurut Faqgih, bimbingan rohani Islam

merupakan pelayanan yang membantu pasien memelihara dan

mengembangkan situasi dan kondisi yang baik agar tetap baik atau yang

% Wawancara dengan saudari P umur 25 asal Batang, tanggal 23 Nov 2013
% Wawancara dengan saudari NA umur 18 asal Batang, tanggal 23 Nov 2013
% Wawancara dengan Saudara RA umur 28 asal Batng, Tanggal 23 Nov 2013
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telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak menjadi
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain serta membantu pasien

mangatasi masalah yang sedang dihadapinya.
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